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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk dapat melihat bagaina penanaman nilai moral pada Anak Usia Dini di Raudatul Athfal Al-Azan Kota Jambi. Teknik analisis yang digunakan dalam peneltian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis domain, taksonomi dan komponensial dengan menggunakan  serta tri anggulasi data. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahawa dalam penenamaman nilai moral agama pada anak usia dini dilakukan dengan penerapan kurikulum K13 dimana penanaman nilai moral ini  diaplikasikan melalui kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

Kata kunci: Nilai Moral, Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
Pentingnya pendidikan Agama Islam dan terutama nilai moral agama dalam kehidupan manusia tidak diragukan, terutama pada kemajuan teknologi dan kemajuan pengetahuan yang semakin cepat berkembang, dimana kehidupan manusia semakin meningkat ditunjang dengan materi dan pendidikan agama yang semakin banyak tantangan Nilai moral agama dalam Islam berdasarkan wahyu dan dikuatkan dengan akal pikiran yang waras serta tidak bertentangan dengan akal pikiran.Pendidikan biasanya berjenjangan dari pendidikan dasar sampai ke perguruan tinggi[footnoteRef:3]. [3:  Patmono Dewo, Soemiarti, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta : Rineka Cipta. 2012), hlm.58] 

Pada lembaga Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) atau bisa dikenal dengan Raudhatul Athfal (RA) sudah ada kurikulum dan diakui oleh pemerintah yang diawasi oleh kantor kemenag setempat, sehingga Pendidikan Islam Anak Usia Dini bisa dikatakan sebagai lembaga pendidikan pra sekolah.
Oleh karena itu pendidikan Islam Anak Usia Dini terdapat pelaksanaan pengajaran jenjang tertentu terhadap program yang diberikan kepada anak di lembaga tersebut:


“Lama pendidikan di Raudhatul Atfal satu atau dua tahun sesuai dengan usia anak. Jika suatu Raudhatul Atfal memiliki program satu tahun Raudhatul Atfal tersebut dapat menyelenggarakan kelompok A atau kelompok B. jika memiliki program 2 tahun, maka Raudhatul Athfal tersebut menyelenggarakan kelompok A dan kelompok B yang lamanya masing - masing satu tahun[footnoteRef:4]” [4:  Ibid, hlm.68] 

Untuk memperoleh nilai moral agama yang kuat dan mampu mengendalikan manusia, diperlukan pendidikan nilai moral agama pada Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berikut penuturan Hery Noer Aly dan Munzier. Dalam bukunya watak Pendidikan Islam:
“Pendidikan Islam berhubungan erat dengan agama Islam itu sendiri, lengkap dengan aqidah, syariah dan sytem kehidupannya, keduannya ibarat dua kendaraan yang berjalan diatas dua jalur seimbang, baik dari segi tujuan maupun rambu-rambunya yang disyari’atkan bagi hamba Allah yang membekali diri dengan taqwa, ilmu hidayah serta ahlak untuk menempuh perjalanan hidup[footnoteRef:5]”. [5:  Noer, Hery Aly, Munzier, Watak Pendidikan Prasekolah(Jakarta: Rineka  Cipta, 2000). hlm.138 ] 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di RA Al-Azan Kec. Paal Merah Kel. Paal Merah Kota Jambi pada tanggal 10 Oktober 2018, menemukan kurangnya kegiatan pembelajaran tentang penanaman nilai moral agama pada anak usia dini di Raudhatl Athfal. Kemudian kurangnya kerjasama pendidikan dan orang tua. Di dalam pengembangan nilai moral dan agama pada anak usia dini. Dimana hal-hal tersebut merupakan hal-hal yang seharusnya dilaksanakan di dalam pengembangan nilai nomor agama anak usia dini. 
Berdasarkan  latar belakang tersebut di atas maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “ Penanamkan Nilai Moral Agama  Pada Anak Usia Dini Di Raudhatul Athfal Al-Azan Kota Jambi.”

METODE PENELITIAN
Metode peneliti yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kulitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Subjek penelitian yang diteliti adalah anak didik yang bersekolah di Raudhatul Athfal Al-Azan. Yang berusia 5-6 tahun yang berjumlah 75 anak dan jumlah pendidik 3 orang dan 1 kepalah sekolah.  Dengan teknik pengambilan data melalui observasi, wawancanra dan dokumentasi. 
PEMBAHASAN DAN HASIL
Moral Agama Pada Anak Usia Dini
Hakikat perkembangan Moral Agama Pada Anak Usia Dini
Kata moral agama sering kali diperbincangan di masyarakat kita, di manapun dan kapan pun. Sebenarnya apa itu moral? Apapula arti Agama? jangan-jangan kita beragama tetapi tidak mengerti arti dari agama pada Anak Usia Dini itu.
Moral berasal dari bahasa latin, yaitu mos yang berarti adat istiadat, kebiasaan, cara tingka laku, dan kelakuan, selain itu bisa pula diartikan dengan mores yang berarti adat istiadat, kelakuan, tabiat, watak, akhlak, dan cara hidup. Pada kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa secara bahasa moral berarti ajaran tentang baik dan buruk yang diterimah umum mengenai suatu perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya.[footnoteRef:6] Menurut Asef Umar Fakhruddin : [6:  Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava Madia, 2014), hlm. 173] 

“Perkembangan dalam aspek moral adalah perubahan-perubahan yang dialami seseorang menuju tingkat kedewasaan yang berlangsung secara berkesinambungan yang menyangkut pertambahan pengetahuan seorang anak mengenai ukuran baik dan buruk .[footnoteRef:7] [7: Asef Umar Fakhruddin, Sukses menjadi Guru TK-PAUD, (Jogjakarta: Bening, 2010), hlm. 90] 

Sedangkan menurut Syamsu Yusuf :
“Moralitas merupakan kemauan untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral. Nilai-nilai moral itu seperti Seruan untuk berbuat baik kepada orang lain memelihara ketertiban dan keamanan, memelihara keberhasilan dan memelihara hak orang lain dan larangan mencuri, berzina, membunuh, meminum-minuman keras dan berjudi. Seseorang dapat dikatakan bermoral, apabila tingkah laku orang tersebut sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh kelompok sosialnya”.[footnoteRef:8] [8:  Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 132] 

Lebih lanjut Desmita mengungkapkan bahwa perkembangan Moral adalah:
“Perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh individudalam interaksinya dengan orang lain. Menurutnya anak-anak pada saat dilahirkan tidak memiliki Moral (imoral), tetapi dalam dirinya terdapat potensi moral yang siap untuk dikembangkan melalui pengalamannya ketika berinteraksi dengan oranglain, anak belajar memahami mengenai perilaku mana yang baik yang boleh dilakukan, dan tingka laku mana yang buruk yang tidak boleh dilakukan.”[footnoteRef:9] [9:  Opcit, hlm.174] 

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa perkembangan Moral pada Anak Usia Dini adalah perubahan psikis pada Anak Usia Dini yang memungkinkan nya dapat mengetahui mana perilaku yang baik yang harus dilakukan dan mengetahui mana perilaku yang buruk yang harus dihindarinya berdasarkan norma-norma tertentu. Norma merupakan aturan, kaidah ataupun ukuran yang digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai atau membandingkan sesuatu.
Menurut Mansur, setidaknya ada 2 (dua) teori yang mengungkapkan munculnya nilai moral agama pada anak, yaitu:
1) Rasa Ketergantungan 
Manusia lahir ke dunia ini memiliki empat kebutuhan, yakni keinginan untuk perlindungan (security), keinginan pengalaman baru (new experience), keinginan untuk dapat tanggapan (response), keinginan untuk dikenal (recognition). Berdasarkan kenyataan dan kerjasama dari keempat keinginan itu, maka bayi sejak dilahirkan hidup dalam ketergantungan, melalui pengalaman-pengalaman yang diterimanya dari lingkungan itu kemudian terbentuklah rasa keagamaan dari diri anak.
2) Instink Keagamaan 
Bayi yang dilahirkan sudah memiliki beberapa instink. Diantara nya instink keagamaan. Belum terlihatnya tindakan keagamaan pada diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang menopang kematangan berfungsinya instink itu belum sempurna.Dengan demikian pendidikan agama perlu diperkenalkan kepada anak jauh sebelum usia 7 tahun. Artinya, jauh sebelumusia tersebut, nilai-nilai keagamaan perlu ditanamkan kepada anak sejak usia dini. Nilai keagamaan itu sendiri bisa berarti perbuatan yang berhubungan antara manusia dengan Tuhan atau hubungan antar se-sama manusia.[footnoteRef:10] [10:  Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, ( Yogyakarta, Pustaka Belajar, 2014 ), hlm.48] 


Aspek Perkembangan Nilai Moral Agama Anak Usia Dini
Setidaknya ada 3 (tiga) aspek yang harus dikembangkan dalam perkembangan moral agama pada anak usia dini, antara lain[footnoteRef:11]: [11: Op.cit, 175] 

1) Aspek Kognitif 
Aspek kognitif ini berhubungan dengan kemampuan anak usia dini dalam mengetahui perilaku yang baik serta perilaku yang buruk berdasarkan ajaran agamanya. Kemampuan tersebut dapat menjadikan anak memiliki berbagaiapengetahuan tentang kebaikan (knowing the good) sesuai dengan ajaran agamanya.
2) Aspek Afektif 
Aspek efektif berhubungan dengan kemampuan anak usia dini dalam merasakan dan mencintai berbagai perilaku yang baik berdasarkan ajaran agamanya. Kemampuan tersebut dapat menjadikan anak memiliki kecintaan terhadap kebaikan (loving the good) sesuai dengan ajaran agamanya.
3) Aspek perilaku 
Aspek perilaku ini berhungan dengan kemampuan anak usia dini dengan memiliki melakukan perbuatan yang baik serta memiliki menghindari perbuatan yang buruk sesuai dengan peraturan yang didasari ajaran agamanya. Kemampuan tersebut dapat memotivasi anak untuk konsisten dalam melakukan kebaikan (acting the good) sesuai dengan peraturan-peraturan yang diberlakukan untuknya
Optimalisasi perkembangan moral agama pada anak usiadini harus mencangkup ketiga aspek diatas. Pendidik PAUD maupun orang tua tidak boleh cenderung pada salah satu aspek, misalnya cenderung pada aspek kognitif. Kecenderungan tersebut hanya dapat menjadikan anak usia dini memiliki pengetahuan tentang berbagai kebaikan tetapi tidak mencintai kebaikan, bahkan enggan untuk melakukan kebaikan tersebut. Pengembangan moral agama pada aspek kognitif, afektif, maupun perilaku harus berjalan saling beriringan satu sama lainnya. 

Anak Usia Dini
Pengerian Anak Usia Dini
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.137 Tahun 2014 Pendidikan Anak Usia Dini adalah :
“Upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai usia6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohaniagar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.[footnoteRef:12] [12: http://luk.tsipil.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud137-2014StandarNasionalPAUD.pdf diakses pada 19 Juli 2019] 

Sedangkan menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang system  pendidikan nasional pasal 1 menyatakan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.[footnoteRef:13] [13:  Undang-Undang Sisdiknas, No 20 Tahun 2003, (Jakarta: Dipenogoro, 2008)] 

Anak  memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, di dengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Setiap anak itu bersifat unik serta terlahir dengan potensi yang berbeda-beda, memiliki kelebihan bakat, minat sendiri. Menurut  Ki Hajar Dewantara dalam Suyanto merangkum potensi anak  menjadi cipta, rasa dan karsa. Sedangkan menurut Martinis & Jamilah Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dan menempati kedudukan sebagai golden age dansangat strategis dalam pengembangan sumber daya manusia, rentang anak usia dini dari lahir  sampai dengan usia enam tahunyang disebut juga dengan usia kritis sekaligus strategis dalam proses pedidikan seseorang selanjutnya yang merupakan periodekondusif untuk menumbuh kembangkan berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional,serta spiritual”.[footnoteRef:14] [14: Ibid, hlm. 19] 

Beberapa uraian di atas menurut pendapat para ahli maka dapatdisimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak usia lahir sampai dengan enam tahun yang sedang berkembang dan merupakan individu yang mempunyai karakteristik yang berbeda sesuai dengan tahap usianya, yang sedang dalam proses perkembangan secara pesat baik fisik maupun mental. Maka perlu adanya pengetahuan tentang perkembangan anak agar seluruh potensi yang ada dapat berkembang secara optimal.

Penanaman Nilai Moral Agama Pada Anak Usia Dini Di Raudhatul Athfal AL-Azan   Kota Jambi 
Penanaman nilai moral agama pada anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-Azan Kota Jambi adalah sekolah yang sudah menggunakan kurikulum K 13, dalam kegiatan pembelajaran, dalam kegiatan inti proses pembelajaran di lakukan secara berkelompok. Pembelajaran yang dilaksanakan di Raudhatul Athfal Al-Azan Kecamatann Paal Merah, Kelurahan Paal Merah, Kota Jambi di sesuaika dengan tingkat perkembangn anak. Salah satu pembelajaran yang dilakukan pendidik di Raudhatul Athfal  Al-Azan Kota Jambi yaitu penanaman nilai moral agama antara lain kegiatan dimulai dengan mengenalkan amal kebaikan, antara lain kegiatan membaca do’a sehari-hari, mengucapkan dua kalimat syahadat dan dilanjutkan berikrar dan do’a mau belajar sebelum masuk kelas, itu dilakukan setiap hari dihalaman sekolah. Dalam penanaman nimai moral pada anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-Azan Kota Jambi mengalami kendalah  yakni pola asuh dirumah dan disekolah yang berbeda mengakibatkan anak suka berkata kotor, anak suka berbohong, anak suka menghina, anak suka berperilaku agresif. Dalam mengatasi kendala tersebut guru mengupayakan  dalam penanaman nilai moral agama pada anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-Azan Kota Jambi melalui :  menjalin kerja sama dengan orang tua dan masyarakat, pemberian motivasi dan intimidasi ( hukuman ) serta bimbingan terhadap anak didik.  

Kendala Dan Hambatan Yang Dialami Guru Dalam Penanaman Nilai Moral Agama Kepada Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal Al-Azan Kota Jambi.
Membentuk sebuah nilai moral agama bukan sebuah pekerjaan yang mudah, apalagi membentuk moral anak usia dini di karenakan pengaruh zaman teknologi sekarang ini, karena moral anak telah di pengaruhi lingkungan, baik lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Kalau lingkungan-lingkungan tersebut memberikan pengaruh yang baik, maka tinggal dilakukan penguatannya, dan sebaliknya apabila pengaruh yang buruk yang diberikan oleh lingkungan tersebut, maka akan semakin sulit untuk melakukan penanaman nilai moral agama tersebut. 
Melihat kondisi yang demikian, tentunya banyak kendala yang di hadapi dalam pembinaan nilai moral agama ini. Sebab setiap kegiatan pasti akan mendapat suatu tantangan dan hambatan. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang di hadapi pada pelaksanaan penanaman nilai moral agama pada anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-Azan Kota Jambi, Kecamatan Paal Merah, Kelurahan Paal Merah. 
Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam pembinaan nilai moral anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-Azan Kota Jambi, Kecamatan Paal Merah, kelurahan Paal Merah, sebagai berikut:
a. Seperti yang diketahui kadang-kadang pola asuh di rumah dan di sekolah berbeda akibatnya :
1) Anak Suka Berkata Kotor
Tak jarang dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemukan  anak usia dini yang suka berkata jorok atau berkata tidak sopan. Kata kotor-kotor yang diucapakan pada dasarnya keluar karena memang ia sering mendengarkan kata-kata tersebut dari orang-orang yang ada di sekitarnya, termasuk dari orang tuanya. Biasanya kata-kata kotor dikeluarkan oleh seseorang ketika menghadapi situasi atau pun kondisi yang tidak dinginkannya.
Semakin sering anak mendengarkan kata-kata kotor, maka akan semakin tertanam kuat kata-kata kotor tersebut di dalam ingatan anak. Ketika anak menemukan suatu situasi ataupun yang sama persis dengan situasi dan kondisi yang ia dapatkan manakalah seseorang berkata kotor, maka pada saat itu pula ia akan kotor. Misalnya saja ketika anak dihina oleh temannya, ia berkata kotor kepada temannya karena ia pernah melihat dan mendengar ayahnya berkata kotor kepada ibunya saat ayah ditegur ibu
2) Anak Suka Berbohong
Istilah lain dari berbohong adalah dusta. Secara sederhana berbohong dapat diartikan dengan kata tidak sesuai dengan yang sebenarnya. Lawan kata berbohong adalah jujur, yaitu berkata sesuai dengan kenyataan. Tidak disangsikan lagi bahwa perilaku berbohong merupakan sebuah perilaku tercela (akhalak madzmumah) yang bisa menjadi kebiasaan jika tidak ditangani sedini mungkin oleh orang tua dan pendidik. Para pendidik khusunya orang tua dan pendidik PAUD harus mencurahkan perhatian dan melakukan upaya-upaya perbaikan dari kebiasaan berbohong ini agar tidak menjadi kebiasaan buruk yang mengakar kuat dalam diri seorang anak. 
Pada umunya seorang anak suka berbohong untuk menutupi kesalahnya. Misalnya ketika ia belum mengerjakan tugas menggambar dari pendidik PAUD-nya, ia akan berbohong dengan mengatakan pensil dan kerayon hilang sehingga ia tidak bisa bisa menggambar. 
3) Anak Suka Menghina 
Secara deserhana menghina berarti menganggap rendah orang lain. Biasanya perilaku menghina dilakukan oleh anak karena dirinya merasa lebih superior baik secara fisik, materi maupun non-materi. Ada dua faktor penyebab yang dapat menjadikan anak suka menghina, yaitu:
a) Disebabkan Karena Teladan Yang Buruk.
b) Disebabkan Karena Pergaulan Anak Yang Rusak
c) Anak Suka Berperilaku Agresif 
b. Terkadang ada anak yang dirumah manja namun disekolah lebih cenderung egois, akibatnya: karna kamauan anak tersebut terlalu dituruti oleh kedua orang tuanya sehingga membuat anak tersebut cenderung egois karena keinginannya tidak tercapai dan terpenuhi disekolah.
c. Terdapat anak yang tidak bisa berperilaku kurang baik di rumah. seperti: Anak suka mencuri, mencuri adalah tindakan yang sering dilakukan anak-anak. Meskipun mungkin pencurian tersebut dilakukan dalam kadar yang kecil dan dilakukan di rumah sendiri atau pun bahkan di kelas sendiri. Namun, hal itu tidak boleh di anggap remeh. Orang tua atau pendidik PAUD harus melakukan antisipasi dan penanganan sejak dini agar tidak berkembang labih jauh perilaku mencuri pada anak. Ada beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab anak melakukan tindakan pencurian, yaitu:
1) Anak melihat ibu mengambil uang dari saku baju ayah tanpa sepengetahuan ayahnya.Meskipun ibu telah diizinkan untuk melakukannya oleh ayah. Karena anak tidak  bisa membedakan dua kondisi tersebut, maka anak pun melakukan yang sama seperti ibunya. 
2) Anak tidak mendapatkan kebutuhan-kebutuhan pribadi yang wajar, seperti memiliki mainan yang khusus untuk dirinya sendiri. 
3) Orang tua tidak berbuat adil diantara anak-anak dalam hal pemberian uang saku.
4) Orang tua atau pendidik PAUD menaruk uang sana-sini pada tempat terbuka.  
Upaya Guru Dalam Penanaman Nilai Moral Agama Pada Anak Usia Dini Di Raudhatul Athfal Al-Azan.
Menjalin Kerjasama Sekolah dengan Orang Tua dan Masyarakat
	Kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan dan pembinaan akhlak anak serta kondisi lingkungan masyarakat yang kurang mendukung internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembinaan   dan pembentukan akhlak anak perlu mendapat perhatian khusus dari para pendidik Raudhatul Athfal. Usaha ini seperti tidak bisa hanya dilakukan oleh satu atau dua orang guru saja, namun harus melibatkan seluruh komponen sekolah untuk dapat mengkomunikasikannya kepada para orang tua dan masyarakat. 
Pemberian Motivasi dan Intimidasi (Hukuman) 
	Pemberian motivasi dan intimidasi telah digunakan masyarakat secara luas: orang tua terhadap anak, pendidik terhadap anak didik, bahkan masyarakat luas dalam beriteraksi antar sesamanya. Al-Qur’an ketika menggambarkan surga dengan segala kenikmatannya dan neraka dengan segala siksanya menggunakan metode ini. Pemberian motivasi dan intimidasi digunakan sesuai dengan perbedaan tabiat dan kadar kebutuhan kepatuhan manusia terhadap prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah Islam, sebab pengaruh yang dihasilkan tiap-tiap usaha itu tidaklah sama. Karena motivasi lebih baik ketimbang intimidasi. Motivasi bersifat positif dan pengaruhnya relatif lebih lama karena bersandar pada pembangkitan dorongan intrinsic manusia. Sementara itu, Intimidasi bersifat negative dan pengaruhnya relative temporal (sementara) karena bersandar pada rasa takut.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Penanaman nilai moral agama pada anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-Azan Kota Jambi adalah sekolah yang sudah menggunakan kurikulum K 13, dalam kegiatan pembelajaran, dalam kegiatan inti proses pembelajaran di lakukan secara berkelompok. Pembelajaran yang dilaksanakan di Raudhatul Athfal Al-Azan Kecamatann Paal Merah, Kelurahan Paal Merah, Kota Jambi di sesuaika dengan tingkat perkembangn anak. Salah satu pembelajaran yang dilakukan pendidik di Raudhatul Athfal  Al-Azan Kota Jambi yaitu penanaman nilai moral agama antara lain kegiatan dimulai dengan mengenalkan amal kebaikan , antara lain kegiatan membaca do’a sehari-hari, mengucapkan dua kalimat syahadat dan dilanjutkan berikrar dan do’a mau belajar sebelum masuk kelas, itu dilakukan setiap hari dihalaman sekolah.
Hambatan yang dialami guru dalam menanamkan nilai moral agama kepada anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-Azan Kota Jambi diantaranya pola asuh dirumah dan disekolah yang berbeda mengakibatkan anak suka berkata kotor, anak suka berbohong, anak suka menghina, anak suka berperilaku agresif.
Upaya guru mengatasi kendala dalam penanaman nilai moral agama pada anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-Azan Kota Jambi di lakukan dengan: menjalin kerja sama dengan orang tua dan masyarakat, pemberian motivasi dan intimidasi (hukuman) serta bimbingan terhadap anak didik.  
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